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Abstrak
 

Latar belakang: Proporsi lansia diperkirakan akan terus meningkat. Salah satu masalah utama pada

kesehatan kulit lansia adalah xerosis cutis atau kekeringan kulit. Tata laksana xerosis cutis yang tidak

adekuat dapat menimbulkan komplikasi dan menurunkan kualitas hidup lansia. Pelembap merupakan tata

laksana utama xerosis cutis. Jarak waktu pemakaian ulang yang tepat berbagai jenis pelembap perlu

diketahui dasar ilmiahnya.

Tujuan: Mengetahui status hidrasi dan sawar kulit setelah aplikasi tunggal vaselin album, lanolin 7,5%

dalam vaselin album, krim urea 10%, dan krim pelembap yang mengandung seramid pada lansia dengan

xerosis cutis.

Metode: Sebuah penelitian dengan pre dan post-experimental design, tersamar ganda pada lansia dengan

xerosis cutis. Jumlah SP adalah 15 orang dan pemilihan SP dilakukan secara berurutan (consecutive

sampling). Satu SP mendapat empat perlakuan, dua pelembap dioleskan di tungkai bawah kanan dan dua

pelembap di tungkai bawah kiri. Penentuan lokasi pengolesan pelembap menggunakan metode randomisasi

sederhana. Penilaian status hidrasi dan sawar kulit dinilai menggunakan skor SRRC sebelum dan 12 jam

setelah pengolesan pelembap, sedangkan nilai SCap dan TEWL diperiksa setiap 3 jam selama 12 jam.

Hasil: Terdapat penurunan skor SRRC yang bermakna 12 jam setelah pengolesan keempat jenis pelembap

(p<0,001). Peningkatan tertinggi nilai SCap pada 3 jam setelah pengolesan vaselin album sebesar 12 AU

(p<0,001) dan lanolin 7,5% dalam vaselin album sebesar 13,96 AU (p<0,001). Peningkatan tertinggi nilai

SCap pada 6 jam setelah pengolesan krim urea 10% sebesar 14,43 AU (p<0,001) dan krim yang

mengandung seramid sebesar 7,57 AU (p=0,002). Terdapat peningkatan nilai SCap yang bermakna sejak

pada 3-12 jam pada seluruh kelompok pelembap. Penurunan bermakna nilai TEWL hanya pada 3 jam

setelah pengolesan krim urea 10% sebesar 1,44 g/h/m2 (p=0,006).

Kesimpulan: Terdapat perbaikan skor SRRC yang bermakna pada seluruh kelompok pelembap. Terdapat

perbaikan nilai SCap yang bermakna sejak 3-12 jam setelah pengolesan keempat jenis pelembap. Penurunan

bermakna nilai TEWL hanya terdapat pada 3 jam setelah pengolesan krim urea 10%. Berdasarkan hasil

penelitian ini, jarak waktu ideal pemakaian ulang vaselin album dan lanolin 7,5% dalam vaselin album

adalah setiap 3 jam, sedangkan jarak waktu ideal pemakaian ulang krim urea 10% dan krim yang

mengandung seramid adalah setiap 6 jam. Dengan mempertimbangkan biaya dan efektivitas pelembap

dalam meningkatkan hidrasi kulit, pengulangan pemakaian pelembap masih dapat dilakukan setiap 12 jam.

......Background: The proportion of elderly is expected to increase continuously. One of the main problems

in elderly skin health is xerosis cutis. Inadequate management of xerosis cutis in the elderly can cause

complications and reduce the quality of life. Moisturizers is the main management of xerosis cutis. The

evidences base of the interval reapplication time in various types of moisturizers need to be known.

Objectives: To determine the hydration and skin barrier status after a single application of vaseline albumin,
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lanolin 7.5% in vaseline album, urea 10% cream, and ceramide cream in elderly with xerosis cutis.

Methods: This was a study with a pre and post-experimental design, double-blinded. A total of 15 elderly

subjects with xerosis cutis were choosen with consecutive sampling. Every subject received four treatments,

two moisturizers on the right leg and two moisturizers on the left leg. The location of moisturizers

application was determined by using a simple randomization method. Assessment of hydration and skin

barrier status was assessed using the SRRC score before and 12 hours after application, while the SCap and

TEWL value were examined every 3 hours for 12 hours.

Results: There was a significant decrease in SRRC scores 12 hours after application of all types moisturizers

(p<0.001). The highest increase in SCap at 3 hours after the application of vaseline album was 12 AU

(p<0.001) and lanolin 7.5% in vaseline album was 13.96 AU (p<0.001). The highest increase in SCap at 6

hours after the application of urea 10% cream was 14.43 AU (p<0.001) and ceramide cream was 7.57 AU

(p=0.002). There was a significant increase of SCap from 3 to 12 hours in all four types moisturizers. The

significant decrease in TEWL only at three hours after the use of urea 10% cream was 1.44 g/h/m2

(p=0.006).

Conclusion: There was a significant decrease in SRRC scores in all four types of moisturizers. There was a

significant increase in the value of SCap from 3 to 12 hours after application of all moisturizers. The

significant decrease in TEWL was only 3 hours after application of urea 10% cream. Based on the results,

the ideal reapplication time of vaseline album and lanolin 7.5% in vaseline album is every 3 hours, while for

urea 10% cream and ceramide cream is every 6 hours. Considering the cost and effectiveness of moisturizers

in hydrating the skin, reapplication of moisturizers every 12 hours still would be effective.


